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Abstrak 

Pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik merupakan aspek penting dalam mendukung keberhasilan 

terapi infeksi. Rendahnya pemahaman terkait indikasi, aturan pakai, serta risiko penggunaan antibiotik yang tidak tepat 

dapat berkontribusi terhadap munculnya resistensi antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat 

pengetahuan keluarga pasien di ruang rawat inap infeksius RSUD Bahteramas mengenai antibiotik, termasuk 

hubungannya dengan usia, jenis kelamin, dan pendidikan terakhir. Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif 

dengan instrumen berupa kuesioner berisi 10 pernyataan benar–salah. Sebanyak 100 responden dengan rentang usia 20–

59 tahun berpartisipasi dalam penelitian. Hasil menunjukkan bahwa 44% responden memiliki tingkat pengetahuan baik, 

45% sedang, dan 11% rendah. Pernyataan dengan jawaban benar tertinggi adalah “Antibiotik digunakan untuk 

mengobati infeksi bakteri” (73% benar), sedangkan pernyataan dengan jawaban salah terbanyak adalah “Boleh 

memberikan antibiotik yang sama kepada anggota keluarga lain jika gejalanya mirip” (72% salah). Analisis karakteristik 

menunjukkan bahwa kelompok usia 18–35 tahun memiliki pengetahuan lebih baik dibanding kelompok usia lebih tua, 

sedangkan responden berpendidikan SD–SMP cenderung memiliki pengetahuan rendah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat miskonsepsi signifikan terkait penggunaan antibiotik pada keluarga pasien di ruang 

rawat infeksius. Temuan ini penting sebagai dasar perencanaan program edukasi yang lebih terarah untuk mencegah 

penggunaan antibiotik secara tidak tepat. 
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PENDAHULUAN 
Antibiotik merupakan obat utama dalam pengobatan berbagai infeksi bakteri. Namun, penggunaan yang tidak tepat 

dapat menyebabkan resistensi antimikroba, suatu kondisi yang kini diakui sebagai ancaman kesehatan global. Kesalahan 

yang sering terjadi mencakup penggunaan antibiotik untuk penyakit akibat virus, ketidakpatuhan menghabiskan obat, 

penggunaan sisa antibiotik untuk pengobatan mandiri, dan berbagi antibiotik kepada anggota keluarga lain (Efendi et al., 

2022).   

Berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki miskonsepsi signifikan mengenai 

antibiotik. (Supranata et al., 2023; Wulandari & Rahmawardany, 2022) melaporkan bahwa sebagian besar keluarga pasien 

menganggap antibiotik sebagai obat yang dapat digunakan untuk mengatasi semua jenis demam. Efendi et al., (2022) 

juga turut melaporkan bahwa penggunaan sisa antibiotik untuk swamedikasi masih sangat umum terjadi. Kondisi-kondisi 

tersebut dapat meningkatkan risiko ketidaktepatan penggunaan antibiotik pada masyarakat. 

Tingkat pengetahuan masyarakat berperan penting dalam terbentuknya pola penggunaan antibiotik. Berbagai faktor 

seperti tingkat pendidikan, usia, dan jenis kelamin mempengaruhi pemahaman individu terhadap antibiotik. Rahmayanti 

Fitriah et al., (2023) mencatat bahwa pendidikan tinggi berhubungan dengan pengetahuan lebih baik mengenai indikasi 

dan risiko penggunaan antibiotik. Yuswantina et al., (2019) menunjukkan bahwa kelompok usia muda lebih mudah 

mengakses informasi kesehatan sehingga memiliki pemahaman lebih baik. Selain itu,Akande-Sholabi & Oyesiji, (2023) 

menemukan bahwa perempuan sering kali memiliki tingkat pengetahuan lebih tinggi terkait pengelolaan kesehatan 

keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat pengetahuan keluarga pasien di ruang rawat 

infeksius RSUD Bahteramas mengenai antibiotik, menganalisis keterkaitannya dengan faktor demografis, serta 

mengidentifikasi miskonsepsi yang paling banyak muncul. RSUD Bahteramas dipilih sebagai lokasi pengambilan sampel 

karena merupakan rumah sakit rujukan terbesar di Provinsi Sulawesi Tenggara yang menangani berbagai kasus infeksi 

setiap tahunnya. Selain itu, keluarga yang menemani pasien selama masa perawatan merupakan kelompok yang sangat 

dekat dengan proses terapi antibiotik. Pemahaman yang kurang tepat dapat memengaruhi cara keluarga mendukung 

pengobatan pasien, menilai efektivitas terapi, hingga pengambilan keputusan terkait konsumsi obat setelah pasien pulang. 
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METODE 
Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan tingkat pengetahuan keluarga pasien 

mengenai antibiotik, dilakukan di ruang rawat infeksius RSUD Bahteramas pada bulan Oktober 2025. Populasi penelitian 

adalah seluruh keluarga pasien rawat inap yang sedang mendampingi pasien dengan terapi antibiotik di ruang rawat 

infeksius. Sampel diperoleh berdasarkan kriteria inklusi berikut: 

• Usia ≥ 18 tahun 

• Bersedia menjadi responden 

• Mendampingi pasien rawat inap yang mendapat terapi antibiotik 

 

Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling, yaitu pengambilan seluruh responden yang 

memenuhi kriteria inklusi secara berurutan selama periode pengumpulan data.  

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen berupa kuesioner berisi 10 pernyataan benar–salah yang mencakup aspek fungsi antibiotik, indikasi 

penggunaan, aturan pakai, risiko penggunaan yang tidak tepat, dan miskonsepsi umum terkait antibiotik. Responden 

diberikan lembar kuesioner dan mengisinya secara mandiri dengan pendampingan petugas. Data kemudian diverifikasi 

untuk memastikan kelengkapan. 

 

Analisis Data 

Analisis dilakukan secara deskriptif. Tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi baik, sedang, dan rendah 

berdasarkan skor jawaban benar. Data karakteristik (usia, jenis kelamin, pendidikan) dan hasil pengetahuan ditampilkan 

dalam bentuk tabel dan narasi. Distribusi jawaban benar–salah dianalisis untuk mengetahui miskonsepsi yang masih 

dominan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 

Jumlah responden yang memenuhi kriteria inklusi pada saat penelitian berlangsung diperoleh sebanyak 100 orang.  

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebesar 52%, sementara laki-laki 48%. Berdasarkan kelompok usia, 

responden terbanyak berada pada rentang remaja dewasa (18–35) tahun yaitu 57%, sedangkan responden usia dewasa 

(36–59 tahun) sebanyak 43%, tidak ada responden yang berada pada rentang usia lansia (>60 tahun). Bila dilihat dari 

tingkat pendidikan, responden didominasi oleh lulusan S1 sebesar 38%, diikuti SMA sebesar 36%, kemudian SMP 11%, 

SD 7%, D3 5%, serta S2 3%. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah 
Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 
Perempuan 52 52 

Laki-laki 48 48 

Usia 

18–35 tahun 57 57 

36–59 tahun 43 43 

>60 tahun 0 0 

Pendidikan 

SD 7 7 

SMP 11 11 

SMA 36 36 

D3 5 5 

S1 38 38 

S2 3 3 

Total Responden  
 

100 100 

 

 

Gambaran tingkat pengetahuan responden 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan keluarga pasien mengenai penggunaan antibiotik di ruang rawat 

infeksius RSUD Bahteramas secara umum berada pada kategori sedang, 44% responden memiliki pengetahuan baik, 45% 

sedang, dan 11% rendah. Gambaran ini menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga pasien sudah memiliki pemahaman 

dasar mengenai antibiotik, namun masih terdapat kesenjangan pengetahuan terutama terkait aturan penggunaan dan risiko 

jika antibiotik digunakan secara tidak tepat. Pola ini sejalan dengan penelitian Sinuraya et al., (2023) yang menemukan 

bahwa masyarakat Indonesia memiliki tingkat pengetahuan yang bervariasi tentang antibiotik, di mana sebagian 

responden telah memahami fungsi dasar antibiotik, tetapi masih banyak yang melakukan praktik tidak rasional seperti 

menyimpan dan menggunakan antibiotik tanpa resep . 

 



Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu                                                                          E-ISSN : 2988-5760 

 

Page - 32  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan secara Keseluruhan 

Kategori Jumlah 
Persentase 

(%) 

Baik 44 44 

Sedang 45 45 

Rendah 11 11 

 

Jika ditinjau dari karakteristik jenis kelamin, perempuan menunjukkan proporsi pengetahuan baik yang lebih tinggi 

dibanding laki-laki, sedangkan laki-laki lebih banyak berada pada kategori pengetahuan rendah. Hal ini dapat dikaitkan 

dengan peran perempuan yang umumnya lebih banyak terlibat dalam pengelolaan kesehatan keluarga, sehingga 

cenderung lebih sering berinteraksi dengan informasi terkait obat dan pengobatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Yunita et al., (2022) di Indonesia yang melaporkan bahwa perempuan memiliki tingkat pengetahuan dan praktik 

penggunaan antibiotik yang lebih baik dibanding laki-laki, terutama pada konteks penggunaan antibiotik di rumah tangga. 

Hasil penelitian Mardiati et al., (2021) juga menunjukkan bahwa perempuan lebih berhati-hati dalam penggunaan 

antibiotik dan lebih sering mencari informasi sebelum mengonsumsi obat. Hal tersebut dapat menjelaskan mengapa 

keluarga pasien berjenis kelamin perempuan lebih banyak yang memiliki pengetahuan baik. 

 

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Baik (%) Sedang (%) Rendah (%) 

Perempuan 28 20 4 

Laki-laki 16 25 7 

 

Pendidikan juga tampak berperan penting dalam menentukan tingkat pengetahuan keluarga pasien. Dalam penelitian 

ini, responden dengan pendidikan tinggi (khususnya S1) mendominasi kategori pengetahuan baik, sedangkan responden 

dengan pendidikan SD–SMP cenderung berada pada kategori sedang dan rendah. Temuan ini sejalan dengan berbagai 

penelitian yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan merupakan determinan penting dalam pemahaman mengenai 

penggunaan antibiotik. Sugihantoro et al., (2023) menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin baik 

kemampuan individu dalam memahami informasi kesehatan, termasuk cara penggunaan antibiotik yang benar. 

Studi lain oleh Zairina et al., (2023) di Surabaya juga menunjukkan bahwa pendidikan formal yang lebih tinggi 

berhubungan dengan pengetahuan dan praktik penggunaan antibiotik yang lebih tepat.  Hal ini menguatkan temuan bahwa 

keluarga pasien dengan pendidikan tinggi cenderung lebih mampu menyerap informasi yang diberikan tenaga kesehatan 

dan lebih kritis terhadap penggunaan antibiotik. 

 

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Baik (%) Sedang (%) Rendah (%) 

SD 0 6 0 

SMP 4 8 1 

SMA 9 20 5 

D3 4 1 0 

S1 29 11 5 

S2 2 1 0 

 

Dari sisi usia, dalam laporan awal, responden dikelompokkan menjadi 18–35 tahun, 36–59 tahun dan >60 tahun, dengan 

kelompok usia 18–35 tahun menunjukkan proporsi pengetahuan baik yang lebih tinggi. Hal ini dapat dikaitkan dengan 

lebih mudahnya kelompok usia muda mengakses informasi kesehatan melalui internet dan media sosial. Lingga & Rizaldi, 

(2025) melaporkan bahwa individu pada kelompok usia dewasa muda memiliki literasi kesehatan digital yang lebih baik 

dan lebih aktif mencari informasi mengenai obat dan penyakit dibanding kelompok usia lebih tua. Sebaliknya, kelompok 

usia yang lebih tua cenderung mempertahankan pola pikir dan kebiasaan lama sehingga berisiko mempertahankan 

miskonsepsi terkait penggunaan antibiotik. 

 

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Berdasarkan Usia 

Usia (Tahun) Baik (%) Sedang (%) Rendah (%) 

18-35 26 27 4 

36-59 16 20 7 

>60 0 0 0 

  

Analisis terhadap setiap butir pernyataan kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga pasien telah 

memahami fungsi utama antibiotik. Hal ini terlihat dari tingginya persentase jawaban benar pada pernyataan “Antibiotik 

digunakan untuk mengobati infeksi bakteri” (73 responden menjawab benar). Artinya, responden sudah mengetahui 

bahwa antibiotik bukan obat “serba guna”, tetapi spesifik untuk infeksi bakteri. Namun demikian, masih terdapat 

miskonsepsi yang cukup mengkhawatirkan pada beberapa pernyataan lain. Pernyataan “Boleh memberikan antibiotik 
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yang sama kepada anggota keluarga lain jika gejalanya mirip” merupakan butir dengan jawaban salah terbanyak (72 

responden), diikuti dengan pernyataan mengenai penggunaan antibiotik untuk flu dan pilek, penggunaan sisa antibiotik, 

serta anggapan bahwa semua demam harus diobati dengan antibiotik. 

Pola miskonsepsi ini sejalan dengan temuan berbagai studi internasional dan nasional. Studi Zaidi et al., (2020) di 

Arab Saudi menemukan bahwa sebagian besar responden masih percaya bahwa antibiotik dapat digunakan untuk 

mengobati flu atau batuk dan mengakui pernah menyimpan serta menggunakan sisa antibiotik tanpa konsultasi tenaga 

kesehatan. Di Indonesia, Sinuraya et al., (2023) melaporkan bahwa pengetahuan yang kurang memadai mengenai 

perbedaan infeksi bakteri dan virus serta kebiasaan swamedikasi menjadi faktor pendorong penggunaan antibiotik yang 

tidak tepat. Hasil penelitian di RSUD Bahteramas ini mengonfirmasi bahwa pola serupa juga ditemukan pada keluarga 

pasien di ruang rawat infeksius, yaitu pemahaman dasar cukup baik tetapi masih disertai praktik dan keyakinan yang tidak 

sesuai dengan prinsip penggunaan antibiotik yang benar. 

Secara lebih luas, penggunaan antibiotik yang tidak tepat seperti berbagi obat dalam keluarga, menggunakan sisa 

antibiotik, atau mengonsumsi antibiotik untuk penyakit yang kemungkinan besar disebabkan oleh virus berkontribusi 

terhadap munculnya resistensi antimikroba. Kumar Jha et al., (2023) menjelaskan bahwa resistensi antibiotik kini 

berkembang menjadi krisis global yang meningkatkan angka kesakitan, kematian, dan beban biaya kesehatan. Ulasan 

Aslam et al., (2018) juga menegaskan bahwa perilaku penggunaan antibiotik di tingkat komunitas merupakan salah satu 

faktor utama yang mempercepat munculnya bakteri resisten. Dengan demikian, temuan bahwa masih terdapat 11% 

responden dengan pengetahuan rendah dan miskonsepsi yang cukup besar pada beberapa aspek kunci menunjukkan 

perlunya upaya peningkatan pengetahuan keluarga pasien, khususnya di rumah sakit rujukan seperti RSUD Bahteramas 

yang menangani banyak kasus infeksi dan penggunaan antibiotik setiap harinya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menggambarkan bahwa meskipun keluarga pasien di ruang rawat infeksius 

RSUD Bahteramas telah memiliki pemahaman dasar mengenai antibiotik, masih terdapat ruang yang cukup besar untuk 

perbaikan, terutama pada kelompok usia lebih tua dan berpendidikan rendah, serta pada aspek aturan pakai dan risiko 

penggunaan yang tidak tepat. Temuan ini penting sebagai dasar penyusunan strategi edukasi yang lebih terarah dan 

kontekstual, sehingga diharapkan dapat mendorong penggunaan antibiotik yang lebih rasional di tingkat keluarga dan 

komunitas. 

 

 

KESIMPULAN 
Sebagian besar keluarga pasien di ruang rawat infeksius RSUD Bahteramas memiliki tingkat pengetahuan sedang 

mengenai antibiotik. Kelompok usia muda dan responden berpendidikan tinggi menunjukkan pemahaman lebih baik, 

sedangkan miskonsepsi paling banyak ditemukan pada pernyataan terkait penggunaan sisa antibiotik, berbagi antibiotik, 

dan penggunaan antibiotik untuk penyakit akibat virus. Hasil ini menegaskan perlunya edukasi berkelanjutan mengenai 

penggunaan antibiotik yang rasional untuk mencegah resistensi antimikroba. 
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